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A. Latar Belakang
Kelurahan Kuranji merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan kuranji
yang mempunyai luas wilayah 900 hektar persegi dengan luas dataran 726 hektar

dan perbukitan174 hektar. Selain daerah datarannya yang subur. Kelurahan

Kuranji ini dahulunya merupakan daerah yang sebagian besar wilayahnya adalah

AVERHASANDA S

berupa gurun/rimba
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Daerah kufanji yang masih bagian dari daerahi|Kabupaten Padang

!
Pariaman dan baglan dari ) hagarian Pauh IX,

) Y
Kecamatan Pauh. Seételah ke ’- taf INo.17 Tahun 1980

peraturan pemerln [0 k\

secara resmi Kurapji menjadi daeraf™Q a Padang|dan sesuai dengan

h Kecamatan Baru
yakni Kecamatan Kiai -yang terdiri dhan, yaitu: Kelurahan

8 \\Mﬁ/ /,

Pasar Ambacang, ARB ‘\__/ : Alimouk , Korong Gadang,

Kuranji, Gunung v..,

sebagai daerah kota Padang maka pemerintah pun menetapkan daerah perluasan

masu knya Daerah Kuranji

kota tersebut menjadi kawasan pengembangan kota, yang berguna untuk

pemukiman, pendidikan, perindustrian, transportasi dan lain-lainnya.®

'Wides Thosri Mora. 2010. “Perumnas Belimbing dan Dampak Bagi Masyarakat
Kelurahan Kuranji Kota Padang 1990-2009”. Padang: Skripsi, Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas
Sastra Universitas Andalas, hIm. 5

2 Kantor Kelurahan Kuranji. 2015. Isian Data Monografi Kelurahan Kuranji. him 4.

31bid. Him. 54



Kecamatan Kuranji menjadi kecamatan yang mempunyai wilayah terluas
kedua di Kota Padang dari sebelas kecamatan yang ada. Daerah Kecamatan
Kuranji terdiri atas daratan yang berbatasan dengan beberapa kecamatan lain.
Adapun batas-batas Kecamatan Kuranji adalah sebagai berikut: Sebelah Utara
dengan Kecamatan Koto Tangah, Selatan dengan Kecamatan Padang Timur dan
Kecamatan Padang Utara, Timur dengan Kecamatan Pauh, dan Sebelah Barat

dengan Kecamatan Nanggalo dan Kecamatan Koto Tangah.*

Bergabungnya Kecamatar T3 D ang  menjadi perluasan kota
menjadikan aset yang  atd.-ek amata el asl ke Kota Padang.

\

Sehingga ini akan meémpengaruhi eke Aakat kotaPadang, salah satunya
\ \
adanya Pasar Belimbing di Pe : asat Belimbing dikelola oleh
‘ .

pemerintah Kota JRadang yalg pe a gsu ‘g di bawah Dinas
« |
Perdagangan Kota dang, yang bert jug tuk'memban J para pedagang dan

J figkut perekonomian

//
>

pembeli agar bisa i€
litas jual beli dengan
Kelurahan Kuranji memilik N pasar yang terletak di kawasan
Belimbing. Munculnya Pasar Belimbing karena keberadaan Perumnas Belimbing
yang dibangun oleh Pemerintah Kota Padang. Keberadaan Perumnas Belimbing
ini menimbulkan keramaian dan terjadilah kegiatan jual beli di Pasar Belimbing.
Pasar Belimbing didirikan pada tahun 1991, pasar ini berdiri di atas tanah kaum

yang telah dijual kepada Perumnas. Tanah Pasar Belimbing di hibahkan oleh

4 BPS. 2014. Kecamatan Kuranji Dalam Angka 2013. Padang: BPS, him. 1.
® Ibid. HIm. 55.



Perumnas kepada Pemerintah Kota Padang. Pada tahun 1995 Pasar Belimbing
telah diambil alih oleh Pemerintah Kota Padang. °

Pasar Belimbing dulu hanya pasar kecil yang sangat sederhana dan belum
adanya los-los atau kios-kios yang bisa ditempati oleh pedagang. Bangunan yang
terdapat pada pasar masih semi permanen dimana para pedagang hanya membuat
pondok-pondok kecil atau lapak-lapak sederhana di dalamnya. Para pedagang

pada umumnya berasal dari wilayah Kuranji dan sekitarnya, barang dagangannya

lebih didominasi oleh sayur-/sa.yuara?ng'bmsal.dgihasil pertanian atau ladang
NIVERSITAS ANDA| As

dari penduduk yangj|tinggal—ei~KaliFanan"Kuran an Jttapi seiring dengan
‘ |

asar yang beradasci® as ini tumbduh dan berkembang

berjalannya waktu

(
menjadi pasar Wilah yang , Kuranji. Pasar Belimbing

i ‘
’ Al |
memberikan penga yang saf@at b DereK@nomian masyarakat

terutama di Keluraan Kuranji.”

l

Pasar Belimp : f Padang merupakan
N ’__%/4
pasar yang sangat t‘}";‘_\*.\ “ o Katkan : //;—"1’_ an masyarakat yang

memiliki jangkauan oYs_-.,'»-f' dng-cuktp-lie ’?‘--':\-1 di tengah pemukiman
(3 e~

padat penduduk Perumnas Belimbing: Fanah Pasar Belimbing sudah bersertifikat

milik pemerintah Kota Padang dengan luas bangunan * 4.570 m? dan luas tanah

mencapai * 4.612 m> Akses transportasi menuju Pasar Belimbing juga sangat

memadai karena lokasi pasar berada di gerbang utama Perumnas Belimbing yang

menghubungkan pusat kota dengan lokasi pemukiman penduduk di wilayah

6 Dinas Perdagangan kota Padang. 2020. Profil UPTD Pasar Belimbing.
7 Wawancara dengan Yustian ( Kepala Kantor UPTD Pasar Belimbing), 20 oktober 2019
di Pasar Belimbing Padang.



Kecamatan Kuranji. Secara adsministrasi Pasar Belimbing berada di Kelurahan
Kuranji Perumnas Belimbing Kecamatan Kuranji.®

Pada tahun 2011 pasar Belimbing Padang terbakar.® Api muncul di
salah satu kios dan diduga dari meledaknya kompor gas. Sebanyak 37 kios dan
satu unit los yang ditempati oleh 69 pedagang habis terbakar. Sebanyak enam
armada pemadam kebakaran tiba di lokasi dengan 25 personel sekitar 30 menit.
Kemudian Petugas berhasil memadamkan api selama 45 menit. Tidak ada korban

jiwa dalam peristiwa kebWngan akibat dari kebakaran
| NIVERS AN AI_ASl

Pasar Belimbing diperkirakdn-mencapai Rp.500ju

Pembangung lai dibangun pada

tahun 2017. Pembahi

:

7-2018 yang terdiri
dari 94 petak meja itahap Il pada tahun

2018 terdapat 128 5% petak, los ikan 40

petak, los ayam 10 ‘k aging 9 pet erangkeng besi) 14
petak. dan kios/to «\ Rlal=LI2 yang ditempati-brhagai macam pedagang.

Dinas Pasar. karena ada sebagian dari pedagang tidak mendapatkan pembagian

8https://ProsaturriPadang.Wordpre.Com/2011/01/03/Pasar-Belimbing-Padang-Ptensial.
Diakses Pada tanggal 22 Januari 2020. Pukul 19.00 WIB.

°https://MinangkabauNews.Com/Artikel-529-Pasar-Belimbing-Terbakar. Diakses pada
Tanggal 19 Januari 2020. Pukul. 21.19 WIB.

10 Riki Suardi. “Pasar Belimbing Terbakar”. Padang : Padang Ekspres, Selasa, Tanggal
05 Juli 2011, him. 13.



https://prosaturripadang.wordpre.com/2011/01/03/Pasar-Belimbing-Padang-Ptensial
https://minangkabaunews.com/Artikel-529-Pasar-Belimbing-Terbakar

kios tersebut.!* Sehingga pada tahun 2019 pembangunan tahap Il juga selesai
dengan jumlah kios 18 unit.*?

Keberadaan Pasar Belimbing membuat masyarakat Kuranji yang biasa
menjual barang dagangannya semacam sayur, cabe, dan buah-buahan ke pasar
raya sekarang tidak perlu lagi jauh-jauh untuk menjualnya ke sana, karena dengan
kehadiran Pasar Belimbing ini membuat mereka bisa menjual barang dagangan

dengan jarak yang tidak jauh dari tempat mereka tinggal.™®

Padang tahun 1990\ memk ] f mnas memberikan
pengaruh yang sang glimbing yang terjadi
dari segi kebutuhal ya masyarakat yang

hanya belanja ke Pgasa Belimbing semakin

ramai dikunjungi olel ' i karnya.

Jumlah Pedk Q-u mencapai 300-an
/

pedagang, baik itug \ FA0aRd-a .._. e MRURYai-io)

termasuk juga pedag }-k a-yang-perada Tpasar.’* Pedagang tetap

berasal dari Kelurahan Kuranji dan sekitarnya, para pedagang ini berdagang

setiap hari mulai dari jam 06.00 pagi sampai jam 06.00 sore.'® Keberadaan Pasar

11 Wawancara dengan Yustian (Ketua Kantor UPTD Pasar Belimbing) 20 Oktober 2019
di Pasar Belimbing Padang.

12 Dinas Perdagangan Kota Padang. 2020. Profil UPTD Pasar Belimbing Padang.

13 Wides Thosri Mora. 2010 “Perumnas Belimbing dan Dampak Bagi Masyarakat
Kelurahan Kuranji Kota Padang 1990-2009”. Padang: Skripsi, Jurusan llmu Sejarah Fakultas
Sastra Universitas Andalas, him. 85

14 BAPEDA. 2012. Penyususnan Masterplan Pasar Raya dan Pasar Tradsional Kota
Padang. Padang: Bappeda , him. 150.

15 Wawancara dengan Arpita, Pedagang, 29 September 2020. Di Pasar Belimbing.



Belimbing membuat masyarakat yang rumahnya berdekatan dengan pasar juga
memanfaatkan rumah mereka sebagai tempat berdagang. Masyarakat yang
tinggal di Kelurahan Kuranji juga bekerja dalam sektor pertanian, perdagangan,
dan bekerja dalam sektor jasa seperti menjadi tukang jahit, buruh, sopir dan
tukang cukur serta juga berprofesi sebagai pegawai swasta umumnya yang
ditekuni oleh masyarakat pendatang.®

Berdasarkan permasalahan tersebut topik ini menarik dikaji dan

ar Belimbing dari awal berdiri

B Pahr Belimbing oleh
Belimbing terhadap
menjadikan Pasar

erkembangan Pasar

embangan Pasar

B. Pembatasan Masalah

Penulisan skripsi ini membahas tentang Pasar Belimbing Kota Padang yang
ditujukan untuk memberikan gambaran tentang Perkembangan Pasar Belimbing
yang terletak di Kelurahan Kuranji, Kecamatan Kuranji, Kota Padang. untuk

mengarahkan penelitian diperlukan beberapa pertanyaan sebagai berikut:

16 Wawancara dengan Yustian ( Ketua Kantor UPTD Pasar Belimbing), 20 oktober 2019
di Pasar Belimbing Padang. di Kantor UPTD Pasar Belimbing Padang.



1. Bagaimana gambaran umum Kelurahan Kuranji?

2. Bagaimana perkembangan Pasar Belimbing Padang 1991-2020?

3. Apa dampak keberadaan Pasar Belimbing terhadap masyarakat
Kelurahan Kuranj Kota padang?

Batasan masalah penelitian ini menggunakan batasan spasial dan batasan

temporal. Batasan spasial penelitian ini di fokuskan pada Kelurahan Kuranji,

Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Batasan temporal penelitian ini tahun 1991
sampai 2020. Batasan awal _penutis

ada tahun 1991, karena pada
_— NNERS 5 T

tahun 1991 Pasar} Belimping-berd [ | pada tahun 2020,

karena pada tahunj2020 pembang Ar. Pasar Belimbing Kota Padang

-

\
selesai. Dengan ad ( a perub, eh pe erintah kota padang
pada Pasar Belimbipg Kota Padafig mée isar Belimbing masih

terus berkembang.

'\“‘
C. Tujuan dan Magigets : . — /
Penelitian u—;“"' AN U ela an umum Kelurahan
“Z - i ‘\.

Kuranji dan bagaimana perkembanga ar Belimbing di Kota Padang tahun
1991-2020 serta menjelaskan dampak keberadaan Pasar Belimbing Kota Padang
terhadap masyarakat Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji Padang.

Skripsi ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi kalangan pembaca,
dan juga sebagai bahan masukan kepada mahasiswa sejarah dalam mengkaji

masalah pasar.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan hasil-hasil penelitian lain yang berkaitan
dengan kajian penelitian ini sebagai literatur yang dapat membantu dan menjadi
bahan pembanding bahwaasannya penelitian ini memiliki sifat kebaruan dan
terdapat perbedaan dengan penelitian lainnya serta mendapat data-data yang
mampu memperkuat data-data penelitian ini nantinya.

Herman Malano dalam bukunya yaitu, Selamatkan Pasar Tradisional

yang menjelaskan tentang nasib-ke asar tardisional dengan munculnya

pasar modern sepe ) berkembang pesat.

didalam bukunya tentang bagaimana

keresahan para pe munculnya pasar

modern.*’

Mardanas a Padang vyang
menjelaskan bagaifjie kembangan K ain berbagai bidang,
seperti bidang ekoRQMINRONHIKRENErNiaNaneRentitiian, agama dan lain

Tahun 1980-2013”. Yang membahas tentang perkembangan pasar Lubuk Buaya

ketika dikelola oleh kenagarian Koto tangah kepemerintahan kota padang.*®

17 Herman Malano. 2011. Selamatkan Pasar Tradisional. Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama.

18 Mardanas Sofwan, dkk. 1987. Sejarah Kota Padang. jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Proyek Investarisasil dan Dokumnentasi
Sejarah Nasional.

19 Syaidiman Usman. 2014. “Perkembangan Pasar Lubuk Buaya Padang Tahun 1980-
2013”. Padang: Skripsi, Jurusan Sejarah Fakultas llmu Budaya Universitas Andalas.



Skripsi Irfan Ekagus Putra, “Perkembangan Pasar Siteba Tahun 1980-
2016” yang membahas tentang perubahan sistem pengelolaan Pasar Siteba serta
dampak perkembangan Pasar Siteba bagi masyarakat.?’ Kemudian skripsi
Revandi Aldewata “perkembangan pasar tandikek Nagari Tandikek Kecamatan
Patamuan Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2005-2015” yang membahas
tentang bagaimana pengelolaan pasar tandikek oleh ninik mamak nagari
tandikek. dan juga dampak pasar tersebut bagi kehidupan masyarakat di sekitar.

Kemudian skripsi Musta gj asar Usang Lubuk Basung 1989-

|VERSII ANDALAS\

2009 dalam skrips bijakan pemerintahan

Kabupaten Agam bidang ekonomi

daerahnya.??

merupakan suatu gejala sejarah yang menjelaskan aktivitas kehidupan sosial

dalam kehidupan masyarakat.?®> Sedangkan sejarah ekonomi menitik beratkan

2 Irfan Ekagus Putra. 2017. “Perkembangan Pasar Siteba Tahun 1980-2016”. Padang:
Skripsi, Jurusan Sejarah Fakultas IImu Budaya Universitas Andalas.

2L Revandi Aldewata. 2018. “Perkembangan pasar Tandikek Nagari Tandikek Kecamtan
Patamuan Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2005-2015”. Padang: Skripsi, Jurusan Sejarah
Fakultas llmu Budaya Universitas Andalas.

22 Mustakim. 2011. “Sejarah Pasar Usang Lubuk Basung 1989-2009”. Padang, Skripsi,
Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitas Andalas.

2 Gartono Kartodirdjo. 1992. Pendekatan llmu Sosial dalam Metodelogi Sejarah,
Jakarta: PT Gramedia Utama, him. 50.



pada persoalan tentang terjadinya sebuah perubahan dalam bidang ekonomi,
dimana sejarah ekonomi mempelajari manusia sebagai pencari dan pembelanja.?

Pasar merupakan salah satu intitusi terpenting dalam ekonomi, dinamika
kehidupan ekonomi digerakkan oleh pasar. Lambat atau cepatnya pergerakan
ekonomi tergantung pada lambat atau cepatnya pergerakan pasar.?® Dalam
bentuknya yang sederhana, pasar berperan penting dalam memenuhi berbagai
kebutuhan konsumen pada suatu daerah atau wilayah tertentu, misalnya bagi suatu

desa atau nagari. Sesuai deng 19S] sa kin lama makin berkembang,

dalam perkembang , a0k bang menjadi pusat
kegiatan ekonomi.? |

Pasar sebagg . g Bembeli jataupun sebaliknya,
biasanya terdapat gl ' aknifitempat yang mudah
dicapai baik oleh

tempat aman dari §e lahan sungai, dekat

telah berupaya terus menerus meningkatkan pengadaan fasilitas pasar secara

24 Kuntowijoyo. 2003. Metodelogi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana, him. 94,

% Damsar dan Indrayeni. “Kontruksi Budaya Minangkabau Atas Pasar”. Jurnal
Antropologi: Isu-Isu Sosial Budaya”, Vol, 18.No. 1, Juni 2016. him. 2.

% Delly, dkk. 1990. Peranan Pasar Pada Masyarakat Pedesaan Sumatra Barat. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, him. 30.

27 M. lkhram. 1990. Peranan Pasar Pada Masyarakat Pedesaan Daerah Bengkulu.
Jakarta: Depdikbud, him. 20.



bertahap-tahap. Selama kurun waktu semenjak tahun 1950 sampai dengan tahun
1979, terlihat adanya usaha pengembangan fasilitas ekonomi ini.®

Pasar memilik arti yang sangat luas, kita harus melihatnya dari tiga sudut
pandangan: Pertama, sebagai arus barang dan jasa menurut pola tertentu: Kedua,
sebagai rangkaiana mekanisme ekonomi untuk memelihara dan mengatur arus
barang dan jasa tersebut. Ketiga sebagai sistem sosial dan kebudayaan di mana

mekanis itu tertanam.?® Dalam bahasa latin, pasar dapat ditelusuri melalui akar

tiga akan yang berhed Y ' ‘ : asar dalam artian fisik.
dua, dimaksudkan $e i JUmpulkan, ti ¢Btau ketentuan yang
legal tentang suat et Pada abad ke-16,
pengertian pasar, 6 ‘ ipliZusmelia (2007:10),
menemukan arti b itu “ oeli’ jua um” dan penjualan
(interaksi pertukaral .

Gerrardo P SicatNeian laskana -4 lawa pasar salah satu

disepakati oleh penjual dan pembeli. adanya interaksi di dalam pasar maka

berlangsungnya kegiatan ekonomi, budaya, fisik, maupun tingkah laku yang

2 Mardanas Sofwan, dkk. 1987. Sejarah Kota Padang Jakarta: Departemen Pendidikan
Dan Kebudayaan, him.63.

29 Clifford Geertz. 1989. Penjaja Dan Raja. Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, him. 31.

%0 Damsar dan Indrayeni. 2009. Pengantar Sosiologi ekonomi, Jakarta: Kencana, him.
254.



terjadi di dalam lingkungan pasar. Hal ini akan memnimbulkan terjadinya
perubahan sosial, ekonomi dan budaya. 3!

Pasar dapat dibedakan menjadi 2 jenis. Pertama, pasar tradsional
merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta di tandai dengan adanya
transaksi secara langsung dan biasanya ada proses tawar menawar. Bangunan
pasar biasa nya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan sasaran terbuka yang
disediakan oleh penjual maupun suatu pengelola pasar.®? Kedua, pasar modern

merupakan yang sistem pengelolaa mudah, bersih, nyaman, praktis,

dan memiliki pilihan barang-e jKap. v dalam|hal ini penjual dan
pembeli tidak bertra g melé al melihat label harga

yang tercantum dala A My ba dan pelayanannya

Pasar tradisie an dari gaya hidup

A,
masyarakat lokal, & \! .,;r._.....- stensi budaya pasar
tradisional di tengaiypErReRERG jan.oudaya, medtrRgiersebut sebagai ranah

utama kebudayaan

dikenal dengan istilah pasa atau balai, yang telah muncul sejalan dengan

keberadaan kesatuan masyarakat lokal yang disebut nagari. Tidak disangkal

31 Gerrardo P. Sicat, dan H. W. Arnd. 1991. IImu Ekonomi Untuk Konteks Indonesia.
Jakarta: LP3ES, hal 37.

%2 Herman Malano. Op. Cit. HIm. 62.

3 1bid. HIm. 76.



bahwa dengan adanya tradisi pasa nagari, etos budaya orang Minangkabau sering
diidentikkan dengan karakter entrepreneur/wirausaha/berdagang.®*

Pedagang yaitu orang yang melakukan perdagangan, memperjual belikan
barang yang diproduksi sendiri dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan,
pedagang Menurut Clifford Geertz orang-orang yang mempunyai suatu pekerjaan
ekonomi yang bersifat independen dengan pertukaran secara ad hock yang besar

jumlahnya disuatu tempat yang disebut pasar. Pedagang juga dapat dibagi menjadi

pedagang eceran. edagang eceran dan

pengecer, maksudnye kikomunitas langsung
ke konsumen secard warung.

masyarakat, pasar
ing bagi kehidupan
pusat pertukaran

) E T CON

ekonomi, pasar jugasbertekakan=Iaig] imana agang keliling dan

nagari mereka.3®

F. Metode Penelitian dan Bahan Sumber

3 Nusyirwan Effendi. 2017. “Studi Budaya Pasar Tradisional dan Perubahan Gaya Hidup
Masyarakat Pedesaan:Kasus Pasa Nagari dan Masyarakat Nagari di Propinsi Sumatera Barat”,
Jurnal Atropologi: Isu-Isu Sosial Budaya. Vol. 18, No. 2, him. 4.

3 Rivo Febri Mirio. 2017. “Pengelolaan dan Revitalisasi Pasar Sumani di Nagari Sumani
Kabupaten Solok 1984-2013”. Padang: Skripsi, Jurusan llmu Sejarah Fakultas llmu Budaya
Universitas Andalas, him. 23.

% Elizabeth E. Graves. 2007. Asal-usul Elite Minangkabau Modern, (Jakarta: Obor
Indonesia, him. 103.



Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari
empat tahapan penelitian, yaitu heuristik, kritik, interpetasi dan historiografi.

Pertama Heuristik, dimana dalam tahap ini mencari dan mengumpulkan
sumber sejarah yang berkaitan dengan topik penelitian. Jadi heuristik adalah tahap
mencari, mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang relevan yang diperlukan
untuk dijadikan informasi. Dalam tahapan ini terdapat juga dua sumber yaitu,

sumber primer dan sekunder. Sumber primer yang berhubungan dengan arsip

atau dokumen dan sumber informasiya jadipada peristiwa pada masa lalu,

sedangkan sumber g dan karya orang

terdahulu atau sumbe | FUntuk mendapatkan
data primer dan date an perpustakaan dan

penelitian lapangan or dinas pasar kota

padang, kantor Perpustakaan dan

Dokumentasi Kota\ ¥ or Camat Kuranji,

Pihak-pihak yang akan diwawancarai adalah orang-orang yang bersangkutan
dengan masalah ini, pihak pengelola pasar Belimbing, pedagang serta masyarakat
yang berada di Kelurahan Kuraniji.

Kedua, tahap kritik, kritik ini terdiri dari dua, yaitu kritik interen dan
kritik eksteren. Kritik interen merupakan tahap untuk menguji kredibilitas

sumber berdasarkan fakta yang di dalam dokumen. Kritik eksteren dilakukan



untuk mengetahui keaslian sumber berdasarkan morfologi atau bagian luar. Tahap
ketiga, adalah Interpretasi data yaitu tahap penafsiran tehadap fakta sejarah yang
bisa diperoleh dari buku-buku atau arsip sehingga tingkat analisa data lebih
spesifik dan teruji kebenarannya. Tahap keempat, Historiografi merupakan tahap

penulisan semua data dan fakta menjadi suatu karya sejarah.®’

G. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian diatas—akan—ditrangkan..dalam bentuk tulisan dengan

RSITAS ANDALAS be
_UNIVE &

sistematiak sebagai DE
ulu yang berisi Atana-l at eIakan Masalah, Rumusan
-

h-_- 3

Bab I: pendg
2 b

-~ - 3
Penelitian dan Siste tika PenuliSan. )

*
baran umum Ke rg urahji, Kecamatan Kuranji Kota

\ \‘.l(rh J  ICldK

kehidupan perekonoigIdnNsesialoanioue

Masalah dan Batasah Masala 1 Kerangka Analisis, Metode
Bab Il : Gé

Padang, yang be rintah, penduduk,

berisikan tentang latar belakang berdifinya pasar, pengelola Pasar Belimbing,
Revitalisasi Pasar Belimbing, pedagang dan barang komoditi perdagangan di
Pasar Belimbing Padang. Serta Peran Pemerintah Kota Padang terhadap Pasar
Belimbing Kota Padang.

Bab IV : Dampak Keberadaan Pasar Belimbing terhadap penduduk

Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji Kota Padang yang berisikan tentang

37 Louis Gottschalk. 1986. Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto. Jakarta:
Universitas Indonesia, him. 35.



dampak Kehidupan Sosial, dampak ekonomi dan dampak budaya masyarakat
Kuranji.

Bab V : Bagian kelima berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan, yang
menjawab secara keseluruhan rumusan masalah dalam penelitian secara
keseluruhan yang sudah dipaparkan pada empat bagian sebelumnya, secara

singkat, jelas dan padat.




